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Abstract 

This article reveals the sirri knowledge of the work of a scholar 'namely Shaykh al-

Būnī entitled Shams al-Ma'ārif al-Kubrā. In this research, the writer uses intertextual 

theory, which assumes that a text cannot stand alone except with other texts. Al-Būnī 

himself is known as a Sufi who has a scientific nature from various scholars' to the 

Prophet. The data of this research show that this book discusses some secret scientific 

matters, including the secret verses of the Qur‟an which can be used as a health 

treatment for any disease. From the expressions in his book, there is a continuity with 

several hadiths, the opinions of scholars and other books that become his references. 

He also have listed several other media besides al-Qur'an which have certain 

properties which are described by the Al-Qur'an such as the benefits of Misk oil 

supported by surah al-Fatihah which can be used as medicine. Ibn Qoyyim also 

explained that the oil itself could be used to facilitate breathing. The conclusion 

obtained from this study is that the verses of the Qur‟an as medication that are listed 

by al-Būnī in his book are supported by several other books as well as the support of 

the Qur‟an which mentions nutritious ingredients which are also mentioned by al-

Būnī in its medication medium. Meanwhile, the verses of the Qur‟an listed by al-Būnī 

for health treatment include surah al-Fātiḥah, al-Ḥashr, al-Burūz, Asmā 'al-A'zām, al-

Kahfi, Maryam, and Asmā'ul Ḥusnā. 

Keywords: Shams al-Ma'a’rif al-Kubra, medication verses, intertextual reading, 

hadith 

Abstrak 

Artikel ini menguak pengetahuan yang bersifat sirri dari karya seorang ulama‟ yaitu 

Shaykh al-Būnī berjudul Shams al-Ma’ārif al-Kubrā. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teori intertekstual yang mana diandaikan bahwa sebuah teks tidak dapat 

berdiri sendiri kecuali dengan teks lain. Al-Būnī sendiri diketahui sebagai seorang sufi 

yang mempunyai sanad keilmuan dari berbagai ulama‟ hingga sampai Rasulullah. 

Data penelitian ini menunjukkan bahwa kitab ini membahas beberapa keilmuan yang 

bersifat “rahasia”, termasuk rahasia ayat al-Qur‟an yang dapat digunakan sebagai 

pengobatan penyakit apapun. Dari ungkapan dalam kitabnya tersebut, terdapat 

kesinambungan dengan beberapa hadis, pendapat ulama dan kitab-kitab lain yang 

menjadi rujukanya. Ia juga menyantumkan beberapa media lain selain al-Qur‟an yang 

mana mempunyai khasiat tertentu yang dijelaskan oleh Al-Qur‟an seperti manfaat 

minyak misk dengan dukungan surah al-Fatihah dapat dijadikan sebagai obat. Ibnu 

Qoyyim juga menjelaskan bahwa minyak misk sendiri dapat digunakan untuk 

memperlancar pernafasan. Simpulan yang diperoleh dari kajian ini adalah bahwa ayat-

ayat al-Qur‟an sebagai obat yang dicantumkan al-Būnī dalam kitabnya mempunyai 

pendukung dari beberapa kitab lain juga mendapat dukungan dari al-Qur‟an yang 

menyebutkan bahan-bahan berkhasiat yang juga disebutkan oleh al-Būnī dalam media 

pengobatannya. Sedangkan ayat-ayat al-Qur‟an yang dicantumkan al-Būnī untuk 

pengobatan diantaranya adalah surah al-Fātiḥah, al-Ḥashr, al-Burūz, Asmā’ al-A’zām, 

al-Kahfi, Maryam, dan Asmā’ul Ḥusnā. 

Kata Kunci: Shams al-Ma’a>rif al-Kubra>, ayat pengobatan, sumber, hadis 
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A. Pendahuluan 

Pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an tidaklah asing di tengah masyarakat 

muslim. Banyak dari mereka yang meminta do‟a kesembuhan pada kiai dengan lantaran al-

Qur‟an, karena al-Qur‟an sendiri menyebutkan bahwa Allah menurunkan obat pada al-

Qur‟an, sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Isrā‟ [17]: 82. Mengenai ayat tersebut, Ibnu 

Aṭiyyah menjelaskan bahwa al-Qur‟an sebagai obat tidaklah keseluruhan al-Quran, melainkan 

sebagian darinya dengan mengaitkan makna „min‟ pada ayat tersebut yang bermakna li al-

tab’id.
1
 Sehingga perlulah untuk mengetahui ayat-ayat apa sajakah yang tepat digunakan 

untuk pengobatan.  

Banyak ulama‟ yang menjelaskan beberapa ayat yang patut digunakan untuk 

pengobatan, diantaranya yaitu al-Būnī dalam kitabnya Shams al-Ma’ārif al-Kubrā. Dalam 

kitab tersebut, ia menjelaskan beberapa ayat yang dapat digunakan untuk pengobatan. Ia juga 

menjelaskan bagaimana cara untuk mengaplikasikan ayat-ayat tersebut dengan tambahan 

bahan-bahan tertentu. Namun, kitab Fatāwā al-Shabkah al-Islāmiyyah menjelaskan bahwa 

kitab Shams al-Ma’ārif merupakan kitab sihir dan sesat, serta tidak diperbolehkan membaca 

dan mengamalkan isi kandunganya.
2
 Dalam kitab tersebut juga dijelaskan larangan menjual 

dan membeli kitab Shams al-Ma’ārif karena sihir merupakan suatu hal yang haram, termasuk 

haram mempelajarinya dan haram membenarkan seorang yang melakukan sihir.
3
 

Padahal, jika ditelusuri lebih lanjut, al-Būnī mempunyai sanad keilmuan dan talqin 

shahadah yang bersambung sampai kepada Rasulillah. Demikian pula kitab Shams al-Ma’ārif 

al-Kubrā di dalamnya mencantumkan rujukan berupa hadis maupun pendapat ulama yang 

sebangun dengan apa yang ditulisnya. Sebagaimana bisa kita lihat dalam bagian paparannya 

mengenai keutamaan surah al-Fatihah sebagai obat linu, sakit punggung dan lumpuh. Dari 

penelusuran awal, diketahui bahwa fungsi surah al-Fatihah sebagaimana ditulis al-Būnī 

ternyata memiliki relasi dengan teks lain dalam hal ini ditemukan di kitab sahih dan kitab 

tasawwuf lainnya. 

Hal tersebut kemudian menarik penulis untuk menyingkap hubungan ayat pengobatan 

serta bahan bahan tambahan yang digunakan dengan hadis maupun dari kitab lain sehingga 

                                                 
1
Abū Abdillah Muḥammad bin Aḥmad, al-Jāmi’ li Aḥkam al-Qur’ān, (Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1964), 

juz 10, hlm. 315. 
2
Lajnah al-Fatwā al-Islāmiyyah,  Fatāwā al-Shabkah al-Islāmiyyah, edisi 1 (ttp, tnp, 2009), hlm. 4769. 

3
Ibid, 6:96 
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 bisa diketahui basis argumentasi teks yang ditulis al-Būnī tersebut. Dalam kajian ini penulis 

menggunakan teori intertekstualis yang mana diasumsikan bahwa sebuah teks itu tidak luput 

dari teks lain. Artikel ini akan memfokuskan diri pada ayat-ayat al-Qur‟an yang disebut 

sebagai obat dalam kitab Shams al-Ma’ārif al-Kubrā serta beberapa media pengobatan lain 

yang dalam kitab ini dinyatakan dalam al-Qur‟an sebagai obat. Lalu dengan postulat rujukan 

yang digunakan, akan ditelusuri beberapa redaksi dari kitab lain yang menjalin jejaring relasi 

dengan teks karya al-Būnī. Dengan memaparkan data tersebut secara deskriptif-analitis, 

artikel ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu al-Qur‟an khususnya dalam konteks 

faḍāil al-Qur’an.  

Kajian mengenai fadhilah atau keutamaan Qur‟an sendiri sebenarnya telah banyak 

dilakukan oleh sarjana pengkaji al-Qur‟an dan tafsir di Indonesia. Namun hampir kesemua 

produk kajian tersebut ditulis dengan pendekatan living qur’an. Ambil contoh misalnya 

artikel yang ditulis oleh Anwar Mujahidin berjudul Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat 

Al-Qur’an sebagai Jimat dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo yang memaparkan 

bagaimana al-Qur‟an dipahami oleh masyarakat pembacanya memiliki kekuatan supranatural 

sehingga menjadikan pengamalnya sebagai wong pinter.
4
 Aspek keutamaan al-Qur‟an jika 

ditilik menggunakan living qur‟an maka hanya bisa dibangun dari kepercayaan masyarakat. 

Hal ini kemudian menjadikan kajian semacam ini menjadi kering karena tidak ada 

argumentasi yang memadai mengenai relevansinya dalam kacamata agama. Maka, artikel ini 

diharapkan jadi menjadi jawaban untuk mengisi kekosongan itu sehingga basis argumen dari 

al-Qur‟an, hadis dan berbagai kitab tasawwuf yang kami paparkan selanjutnya bisa menepis 

keraguan masyarakat akan keutamaan al-Qur‟an dalam kehidupan praksis masyarakat sehari-

hari. 

B. Biografi Intelektualal-Būnī 

1. Latar Belakang Kehidupan al-Būnī 

Nama lengkapnya adalah Abū al-Abbās Aḥmad bin Alī bin Yusuf al-Būnī. Beliau 

kemudian lebih dikenal dengan namakunyah-nya (hororofic comound) Abū al-Abbās.Kunyah 

tersebut disandangnya karena dalam literatur ulama‟ jika nama depanya Aḥmad maka sering 

diberikan julukan Abū al-Abbās atau Shihābuddīn. Al-Būnī masyhur dikenal sebagai seorang 

                                                 
4
Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an sebagai Jimat dalam Kehidupan 

Masyarakat Ponorogo”, Kalam, vol. 10, no. 1(2016) (https://doi.org/10.24042/klm.v10i1.159). 

https://doi.org/10.24042/klm.v10i1.159
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sufi dan pakar ilmu asrār, asmā‟ dan ilmu ḥuruf. Ia bermadzhab Maliki dari negeri Maghrib 

(Maroko). Ia lahir pada 520 H di kota Bunah, yang sekarang masuk pada bagian negara al-

Jazair Afrika.
5
 Al-Būnī merupakan pembesar dengan guru-guru yang mempunyai keilmuan 

al-anwār dan keilmuan yang bersifat rahasia. Ia termasuk ulama‟ yang terijabahi do‟anya. Ia 

meninggal pada 622 H atau bertepatan pada 1225 M
6
. Jenazahnya dimakamkan di al-Qarafah, 

di samping makam Shaykh Abdul Jalīl al-Ṭahawiy.
7
 

Al-Būnī diceritakan pernah bertemu dengan Rasulullah dalam mimpinya. Ia bertanya 

mengenai Asmā’ al-Khalwat, lalu Rasulullah menyebutkan tujuh asmā’, yaitu: yā Allāh, yā 

Ḥayyu, yā Qoyyūmu, yā Dhā al-Jalāli wa al-Ikrām, yā Nihāya al-Nihāyah, yā Nūra al-Anwār, 

yā Rūḥal Arwāḥ. Ketujuh asmā’ tersebut jika dibaca ketika sedang ber-khalwat, maka dapat 

mengabulkan segala hajat. Al-Būnī, sebagaimana dikutip al-Nabhāni, mengatakan bahwa jika 

seseorang melakukan khalwat dan sering didatangi bisikan nafsu syahwat, maka dianjurkan 

memperbanyak dzikir yā Hādi, dan jika nafsu makan yang berlebihan, maka membaca yā 

Qawiyyu. Jika pikiran merasa gelisah tidak tenang, maka setelah wudhu membaca yā Latīfu, 

jika resah dengan permasalahan ekonomi, membaca yā Fattāh, jika terdapat hayalan syaitan, 

maka setelah wudhu membaca yā Dzal Quwwah, jika dikejutkan dengan masalah pelik dan 

menjadikan diri terguncang, maka setelah wudhu memperbanyak membaca yā Bāsiṭu, dan 

jika berkeinginan hajat dunia akhirat maka setelah wudlu memperbanyak membaca yā 

Qawiyyu, yā ‘Azīzu, yā ‘Alīmu, yā Qodīru, yā Samī’u, yā Baṣīru.
8
 

2. Sanad Keilmuan 

Al-Būnī merupakan seorang sufi yang mendapatkan talqīn shahadāh
9
 dari guru-

gurunya, sebagaimana talqīn shahadāh Ali bin Abi Talib secara langsung dari Rasulullah. 

Adapun sanad silsilah talqīn shahadāh-nya adalah dari Shaykh Abī Abdillāh Muḥammad bin 

Maḥmūd al-Māliki, dari Shaykh Madhi al-A‟ẓīm, dari Shaykh al-Quṭb Abī Abdillāh 

Muḥammad bin Abī al-Ḥassan Alī dari Shaykh Muḥammad Ṣālih bin Uqbān al-Wakilī al-

                                                 
5
Rizky Dzulqornain, “Biografi Imam Ahmad bin Ali al-Buniy”, dalam 

https://yayasanalmuafah.blogspot.com/2015/11/biografi-imam-ahmad-bin-ali-al-buniy.html, (diakses pada 28 

Desember 2019) 
6
Yūsuf bin Ismāil al-Nabhāny, Jāmi’ Karāmah al-Auliyā’, edisi 1 (India: Markaz Ahl Sunnah Barkah al-Raza, 

2001), hlm. 508. 
7
Dzulqarnain, “Biografi Imam Ahmad bin Ali al-Buniy”. 

8
Shaykh Yūsuf bin Ismaīl al-Nabhāny, Jāmi’ Karāmah al-Auliyā’, edisi 1 (India: Markaz Ahl Sunnah Barkah al-

Raza, 2001), hlm. 508. 
9
Talqīn shahadāt merupakan tuntunan pembacaan shahadah dari seorang guru pada muridnya, dengan jalur 

musalsal dari Rasulullah. 

https://yayasanalmuafah.blogspot.com/2015/11/biografi-imam-ahmad-bin-ali-al-buniy.html
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 Māliki, dari Shaykh Abī Madyān Shu‟aib bin al-Ḥassan al-Andalūsi al-Ishbilī, dari Shaykh 

Ayūb bin Shu‟aib al-Sanhajī, dari Shaykh Abī Ya‟lā al-Miṣri, dari Shaykh Abī Muḥammad 

Abdullāh al-Manṣūr, dari Shaykh Abī Muḥammad Abdul Jalīl bin Mihlān, dari Shaykh Abī 

al-Faḍol Abdullah bin Abī Bisyr,dari Imam Mūsā Al-Kāẓim, dari Imam Ja‟far Ṣādiq, dari 

Imam Muḥammad Al-Bāqir, dari Imam Zainal „Ᾱbidīn, dari Al-Ḥusain, dari Ali bin Abi 

Ṭalib, dari Rasulullah.
10

 

Selain itu, Ia mempelajari rahasia ilmu huruf
11

 yang dituangkan dalam kitabnya. 

Silsilah keilmuannya tersebut sebagai berikut: Al-Būnī, dari Shaykh Abī Abdillāh 

Shamsuddīn al-Aṣfahāni, dari Jalāluddīn Abdullāh al-Bisṭāmi, dari Shaykh al-Sirjānī, dari 

Shaykh Qāsim Al-Sirjānī, dari Shaykh Abdullāh Al-Bābānī, dari Shaykh Aṣīluddīn Al-

Syairāzī, dari Shaykh Abī Al-Nājib Al-Suhrawardi, dari Shaykh Al-Imām Muḥammad bin 

Muḥammad Al-Ghazālī, dari Syaikh Aḥmad Al-Aswad, dari Shaykh Ḥammad Al-Dainūrī, 

dari Shaykh Junaid al-Baghdādī, dari Shaykh Sirri al-Siqṭī, dari Shaykh Ma‟rūf al-Karkhī, 

dari Shaykh Dāwūd al-Jili, dari Habīb al-„Ajami, dari Shaykh al-Imam Ḥasan al-Baṣri. 

Al-Būnī juga menguasai ilmu wafaq
12

. Adapun silsilah keilmuanya sebagai berikut:  

Shaykh Aḥmad bin Alī Al-Būnī, dari Shaykh Sirājuddīn Al-Hanafī, dari Shaykh Shihābuddīn 

Al-Maqdisī, dari Shaykh Shamsuddīn Al-Farīsī, dari Shaykh Shihābuddīn Al-Ḥamadānī, dari 

Shaykh Qutbuddīn Ad-Diyā‟ī, dari Shaykh Al-Imām Muḥyiddīn Ibnu Al-Arābī, dari Shaykh 

Abī Al-Abbās Aḥmad bin At-Turīzī, dari Shaykh Abī Abdillāh al-Qurashī, dari Imām Abī 

Madyan al-Andālūsī. 

Sedangkan pengetahuan mengenai ilmu hikmah, ia memperoleh dari Shaykh Abū Al-

‟Abbās Aḥmad bin Maymūn Al-Qastalāni, dari Shaykh Abū Abdillāh Muḥammad Al-

Qurashī, dari Shaykh Abū Mādīn Shū‟ayb bin Ḥasan Al-Anṣarī Al-Andālūsī, dari Shaykh 

Abū Ayyūb bin Abī Sa‟īd As-Sanhajī Al-Armūzī, dari Shaykh Abī Muḥammad bin Nūr, dari 

Shaykh Abū Al-Fadhl Abdullāh bin Bashr, dari Shaykh Abū Bashr Al-Ḥasan Al-Jūjārī, dari 

Al-Saqatī, dari Dāwud al-Thā‟i, dari Ḥabīb al-A‟jamī, dari Abū Bakar Muḥammad Ibnu 

Sirrīn, dari Sayyidina Mālik bin Anās. 

                                                 
10

Abū al-Abbas Aḥmad bin Alī al-Būnī, Manba’ Uṣul al-Ḥikmah, (Jeddah: Haramain, t.th) 323. 
11

Ilmu yang membahas tentang huruf-huruf yang dipercaya mempunyai kekuatan, seperti huruf hijaiyyah yang 

diganti dengan angka (alif dilambangkan dengan angka satu, ba’ dilambangkan dengan angka dua, dan 

seterusnya. Dan dari ilmu huruf-huruf tersebut akan menjadi sebuah wafaq 
12

Wafaq dari asal kata wafqun, yang artinya cukup atau sekedar, sehingga orang yang menggunakan wafaq 

merasa cukup baginya untuk melindunginya. Wafaq adalah wadah untuk lanmbang huruf-huruf 
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Karya-karya al-Būnī sangatlah banyak. Dalam kitab Hidayyah al-‘Ᾱrifīn Asmā’ al-

Muallifīn wa Athāru al-Muṣannifīndisebutkan bahwa karya ilmiah al-Būnī kurang lebih 

sebanyak 35 kitab. Diantaranya yaitu: Asrār al-Hurūf wa al-Kalimah, Idharī al-Rumūz wa 

Ibdā’ al-Kunūz, Baḥru al-Wuqūf fī Ilm al-Aufāq wa al-Hurūf, Tuḥfah al-Aḥbab wa Maniyyah 

al-Aḥbab fī Asrār Bismillāh wa Fātiḥah al-Kitāb, Tanzīl al-Arwāḥ fī Qawālib al-Iṣābaḥ, 

Manba’ al-Uṣūl al-Ḥikmah dan lain sebagainya. Kebanyakan karya-karya al-Būnī 

berhubungan dengan ilmu asrār
13

 dan jarang dimengerti.
14

 

3. Deskripsi Kitab Shams Al-Ma’ārif 

Kitab Shams Al-Ma’ārif merupakan kitab yang tidak asing di kalangan ulama‟. Meski 

demikian beberapa dari mereka menentang keberadaan kitab Shams Al-Ma’ārif. Mereka 

menganggap bahwa kitab tersebut sarat dengan kebatilan, terutama yang berkaitan dengan 

makhluk ghaib. Padahal sebagaimana bisa kita lihat di bagian sebelumnya, al-Būnī memiliki 

sanad yang sampai kepada Rasulullah. 

Kitab Shams Al-Ma’ārif merupakan karya al-Bunī yang banyak mengupas tentang hal-

hal yang berkaitan dengan sifat rahasia. Kitab tersebut terbagi menjadi empat juz, dan setiap 

juznya terdapat beberapa faṣl. Jumlah fasl keseluruhan adalah 40. Pada juz pertama terdapat 

13 fasl, 1 bab. Setelah fasl keempat dalam juz pertama tidak menyebutkan fasl kelima namun 

dengan redaksi bab kelima. Juz kedua terdapat lima fasl, dimulai dari fasl kelima belas sampai 

kesembilan belas. Juz ketiga terdapat 16 fasl, mulai dari fasl 21 sampai fasl 37, dalam 

kitabnya Ia tidak memasukkan fasl 20. Juz keempat terdapat tiga fasl, dari fasl 38 sampai fasl 

40. 

C. Ayat-Ayat al-Qur’an sebagai Pengobatan 

1. Surah al-Fātihah  

مَالِكِ  (٣)الرهحَْْنِ الرهحِيمِ  (٢)الْْمَْدُ للَّهِِ رَبِّ الْعَالَمِيَن  (١)بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمِ 
ؾَ نَسْتَعِيُن  (٤)يػَوِْـ الدِّينِ  ؾَ نػَعْبُدُ وَإِيَّه راَطَ الْمُسْتَقِيمَ  (٥)إِيَّه صِراَطَ  (٦)اهْدِنََ الصِّ

) ٧)الهذِينَ أنَػْعَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيِْْ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلََ الضهالِّيَن 

                                                 
13

Ilmu yang membahas tentang suatu hal yang bersifat rahasia, ilmu yang tersimpan, tidak banyak diketahui oleh 

banyak masyarakat. 
14

Ismaīl al-Bagdādī, Hidayyah al-‘Ārifīn Asmā’ al-Muallifīn Atsāru al-Muṣannifīn, edisi 1 (Istanbul Bairut 

Lebanon: Dar Ihya‟ al-Turats al-„Arabi, 1951), hlm. 90. 
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 Al-Būnī menyebutkan beberapa khasiat surah al-Fātiḥah yang berhubungan dengan 

pengobatan, diantaranya yaitu: 

a. Mengobati linu, sakit punggung, dan lumpuh
15

 

وَمَنْ كَتػَبػَهَا فِْ جَاٍـ زُجَاجٍ وَمَََاهَا بِدُهْنٍ بلِِسَافٍ خَاِلصٍ وَدَهَنَ بِهِ عَرَؽُ النسا وَوَجْعُ 
َ عُ مِنَ الريِِّْ  وَالَْ الِِ  وكَُ ِّ مَرٍَ  يََّبٍِ  أَوْ رَْ  ٍ   اللههْرِ زاَؿَ عَنْهُ وَيػَنػْ

Barang siapa yang menuliskan al-Fātiḥah pada wadah kaca dan menghapusnya 

dengan lumatan air liur lalu mengoleskan lumatan tersebut pada penderita linu 

dan sakit punggung, maka sakitnya akan hilang. Dan lumatan tersebut juga 

dapat digunakan sebagai masuk angin dan lumpuh. Dan setiap penyakit kering 

ataupun basah. 

Al-Būnī menjelaskan bahwa pengobatan dengan surah al-Fātiḥah bermanfaat untuk 

mengobati sakit linu, sakit punggung, masuk angin, lumpuh dan setiap penyakit yang kering 

maupun basah. Caranya air liur dilumatkan dengan tulisan al-Fātiḥah. Penjelasannya sebagai 

berikut: 

Katabahā fī Jāmin Zujājin, berarti ditulis pada wadah kaca yang bersih dan putih. Ibnu 

al-Qayyim dalam kitabnya Zād al-Ma’ād mengatakan bahwa sebagian ulama‟ salaf berbeda 

berpendapat mengenai hukum menuliskan sebagian ayat al-Qur‟an dan meminumkannya 

untuk orang sakit. Menurut Mujāhid menulis al-Qur‟an, membasuhnya, dan meminumkanya 

pada orang sakit hukumnya diperbolehkan. Abū Qalābah menceritakan dari Ibnu Abbas, 

bahwa beliau memerintahkan untuk menuliskan sebagian ayat al-Qur‟an untuk dibasuhkan 

dan diminumkan pada wanita yang susah melahirkan.
16

 Ibnu al-Qayyim mengutip sebuah 

riwayat sebagai berikut
17

: 

ثَنِِ عبد الله بن أحْد: قاَؿَ الخلاؿ هَا : حَده قاَؿَ رأَيَْتُ أَبِ يَكْتُُ  للِْمَرْأةَِ إِذَا عَسُرَ عَلَيػْ
ُ عَنْهُ  لََ : وِلََدَ ػُهَا فِ جَاٍـ أبَػْيٍَ   أَوْ َ ْ ٍ  نَلِييٍ  يَكْتُُ  حَدِييَ ابْنِ عَبهاسٍ رَِ َ  اللَّه
ُ الْْلَِيمُ الْكَرنُِْ  ُ بَْ افَ اللَّهِ رَبِّ الْعَرْشِ الْعَلِيمِ  الْْمَْدُ للَّهِِ رَبِّ الْعَالَمِينَ  : إلَِهَ إِلَه اللَّه

                                                 
15

Aḥmad bin Alī al-Būnī, Shams al-Ma’ārif al-Kubrā (Bairūt Lebanon: Dār al-Fikr, 1985), hlm. 73. 
16

Ibid., 393. 
17

Muḥammad bin Abī Bakar bin Ayyūb, Zād al-Ma’ād fi Hadyi Khairi al-Ibād, edisi 4 (Bairūt: Muassasah al-

Risālah, 1994), hlm. 327. 
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كَ نَػههُمْ يػَوَْـ  )(كَ نَػههُمْ يػَوَْـ يػَرَوْفَ مَا يوُعَدُوفَ  َْ يػَلْبػَُ وا إِلَه َ اعًَ  مِنْ نػَهَارٍ بَلَاغٌ )
 (يػَرَوْنػَهَا  َْ يػَلْبػَُ وا إِلَه عَشِيهً  أَوْ ُ َ اهَا

Al-Khallāl berkata, “Telah bercerita padaku Abdullāh bin Aḥmad.  Ia berkata, 

“Saya pernah melihat ayahku menuliskan sesuatu pada wadah putih, atau 

sesuatu yang bersih. Untuk seorang perempuan yang susah melahirkan, ia 

menuliskan hadis Ibnu Abbas ra.“Lā ilāha illā Allāh al-Ḥalīmu al-Karīmu, 

Subḥāna Allāh Rabbi al-‘Arshi al-Aẓīm, Alḥamdu Lillāhi Rabbi al-Ᾱlamīn: 

Ka’annahum Yarawna mā Yū’adūna Lam yal bathū illā Sā’atan min Nahārin 

Balāghun. Ka’annahum Yauma Yaraunahā lam Yalbathū illā ‘Ashiyyatan aw 

Ḍuḥāhā. 

! يََّ أأ عبد الله: أنَػْبََ نََ أبو بكر ااروزي  أَفه أأ عبد الله جَاَ ُ  رَجٌُ   ػَقَاؿَ : قاَؿَ الخلاؿ
هَا وِلَدُهَا مُنْذُ يػَوْمَيْنِ   ػَقَاؿَ   وَاِ عٍ   َِ ُ  ِ َا ٍـ: قُْ  لَهُ : َ كْتُُ  لَِمْرأَةٍَ قَدْ عَسُرَ عَلَيػْ

Al-Khallāl berkata: saya telah diingatkan oleh Abū Bakar al-Marwazī, bahwa 

Abū Abdullāh didatangi seorang laki-laki, dan laki-laki itu berkata, “Wahai 

Abū Abdillāh! engkau telah menuliskan seorang perempuan yang sulit 

melahirkan sejak dua hari? Abū Abdullāh berkata padanya, “Tuliskan pada 

wadah yang lebar. 

Bilisānin khāliṣin yang berarti air liur sebagai medianya. Hal tersebut dijelaskan oleh 

hadis Nabi riwayat Imam Bukhari sebagai berikut: 

ثػَنَا ُ ْ يَافُ  قاَؿَ  ثػَنَا عَلِ يُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ  حَده ثَنِِ عَبْدُ رَبِّهِ بْنُ َ عِيدٍ  عَنْ عَمْرَةَ  : حَده حَده
هَا ُ عَنػْ بِسْمِ : أَفه النهِ ه صَله  اللهُ عَلَيْهِ وََ لهمَ كَافَ يػَقُوؿُ للِْمَريِ ِ : عَنْ عَائِشََ   رَِ َ  اللَّه

 .اللَّهِ   ػُرْبَُ  أرَِْ نَا  بِريِقَِ  بػَعْضِنَا  يُشَْ   َ قِيمُنَا  بِِِذْفِ رَبنَِّا

Telah bercerita padaku Ali bin Abdullāh, telah bercerita padaku Sufyān, telah 

bercerita padaku Ibnu Sa‟īd, dari „Amrah, dari Aisyah: Sesungguhnya Nabi 

Muhammad berdo‟a pada seseorang yang sakit, “Dengan menyebut nama 

Allah, dengan tanah bumi ini, dan dengan air ludah sebagian di antara kita, 

dapat menyembuhkan penyakit dengan izin Allah.” 

Penggunaan air ludah sebagai pengobatan juga dijelaskan oleh al-Mālik al-Muḍaffar 

Yūsuf bin Umar dalam kitabnya al-Mu’tamad fī al-Adwiyah al-Mufradah. Ia menjelaskan 

bahwa air ludah yang digunakan untuk pengobatan adalah air ludah dalam keadaan lapar yang 

memiliki khasiat lebih kuat dibanding air ludah dalam keadaan kenyang. Kitab tersebut juga 

                                                 
18

Al-Ahqāf: 35 
19

Al-Nāziāt: 46 
20

Muḥammad bin Ismaīl, Ṣahīḥ al-Bukhārī, edisi 7 (t.tp: Dār Ṭauq al-Najāh, 1422 H) hlm. 133. 
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 menjelaskan bahwa air ludah dapat digunakan untuk mengobati herpes, sengatan 

kalajengking, dan ular.
21

 

b. Mengobati penyakit secara umum
22

 

َريُِْ  وَجْهَهُ وَيَدَيْهِ مَرهةً 
مِنْ  ػَوَائِدَ الَْ اتَِِِ  أنَػههَا إِذَا كُتِبَتْ وَمَُِيَتْ بِاَِ  الْمَطرَِ وَمَسََ  بِِاَ اا

الَلههُمه اِْ يِ انَْتَ الشهافِ " وَاحِدَةً وََ رَبَ ذَلِكَ اااَ  ثَلَاثَ مَرهاتٍ وَقاَؿَ عِنْدَُ رْبِهِ 
عَافِ  وَاكْيِ 

ُ
ثَلَاثَ مَرهاتٍ َ َ اُ  اللهُ مِنْ مَرَِ هِ حَالًَ مَا َْ " انَْتَ الكَافِ وَعَاؼِ انَْتَ اا

اَ  مَنْ قػَلْبُهُ خََ قَافِ أَوْ رَجِيْيٌ زاَؿَ عَنْهُ ذَلِكَ 
َ
 يَكُنْ حَضَرَ أَجَلُهُ وَإِفْ َ رَبَ مِنْ ذَلِكَ اا

Diantara faidah al-Fātiḥah adalah barang siapa yang menuliskan al-Fātiḥah dan 

mengahapusnya dengan air hujan, lalu mengusapkan air tersebut pada wajah 

dan kedua tangan orang yang sakit satu kali dan meminumkan air tersebut tiga 

kali disertai membaca do‟a Allāhummaishfi anta al-shāfi wakfi anta al-kāfi wa 

‘āfi anta al-mu’āfi tiga kali. Maka seketika Allah memberikan kesembuhan 

dari sakitnya selama ajalnya belum datang. Apabila air tersebut diminumkan 

pada seorang yang hatinya berdebaran atau menggigil maka hal itu akan 

hilang. 

 وَإِذَا كُتِبَتْ بِِسْكٍ وَزَعَْ راَفَ فِِ إِنٍََ  زُجِاجٍ وَمََُِ  بِاَِ  وَرَدٍ وََ رَبَ مِنْهُ مَنْ بِهِ عِلهٌ  ّ ّ  

“Apabila surah al-Fātiḥah dituliskan pada wadah kaca menggunakan minyak 

misik atau minyak za‟faran dihapus menggunakan air mawar, lalu diminumkan 

pada penderita sakit, maka sakitnya akan sembuh” 

Al-Būnī menjelaskan bahwa surah al-Fātiḥah dapat digunakan untuk pengobatan 

segala penyakit, menormalkan detak jantung dan badan menggigil.  Surah al-Fātiḥah tersebut 

dibacakan pada air hujan, kemudian ditambahkan do‟a Allāhumma ishfi anta al-shāfi wakfi 

anta al-kāfi wa ‘āfi anta al-mu’āfi. Surah al-Fātiḥah juga dapat digunakan untuk mengobati 

berbagai macam dengan media minyak misik, za‟faran dan air mawar. Penjelasannya sebagai 

berikut: 

Bi māi al-maṭar  dengan menggunakan air hujan. Syaikh Haqqy al-Nazilidalam 

Khazīnah al-Asrārmenjelaskan
23

 bahwa Nabi pernah mengambil air hujan yang kemudian 

dibacakan surah al-Fātiḥah pada air tersebut. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Umar bin 

Khattab: 

                                                 
21

Yūsuf bin Umar, al-Mu’tamad fī al-Adwiyah al-Mufradah, (Bairūt, Lebanon: Dār al-Kutub al-Ilmiah, 2000) 

23. 
22

Al-Būnī, Shams al-Ma’ārif , hlm. 74. 
23

Muḥammad Haqqi al-Nazīliy, Khazīnatul Asrār, (Surabaya: Hidayah, t.th), hlm.67. 
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رَوَى عَن عُمَر بِن الَخطهابِ ر   الله  عالى عنه قاؿ قاؿ ر وؿ الله صلى الله عليه وسلم مَنْ أَخَذَ مِنْ 
َطرَِ وَقػَرأََ عَلَيْهِ  اَتَُِِ  الكِتَابِ َ بْعِيْنَ مَرهةً وَايََُ  الكُرِْ   َ بْعِيْنَ مَرهةً وَقُْ  هُوَ اللهُ أَحَدُ 

مَاِ اا
َ بْعِيْنَ مَرهةً وَالْمُعَوِذَ ػَيْنِ َ بْعِيْنَ مَرهةً وَالهذِى نػَْ سِ  بيَِدِِ  افَه جِبْْيَِْ  جَاَ نِِ وَأَخْبػَرَنِِ أَفه 

عَ َ  ِـ مُتػَوَاليَِاتٍ أِلْغَدَاةِ  إَِفه اللهُ ُ بَْ افَ اللهُ  ػَعَالَى  مَنْ َ رَبَ مِنْ ذَلِكَ الْمَاِ  َ بػْ الَأيَّه
يَدَْ عُ عَنْ الهذِى يَشْرَبُ مِنْ ذَلِكَ كُ ه دَاٍ  فِِ جَسَدِِ  وَيػُعَاِ يْهِمِنْهُ وَيَُُرّجُِهُ مِنْ عُرُوْقِهِ 

يْعِ أعَْضَائهِِ كَذَا فِ  ػَْ سِيْْ الَْ اتَِِ ِ   وَلَْْمِهِ وِعَلَمِهِ وِ َِ

Diriwayatkan dari Umar bin Khattab beliau berkata, “Rasulallah bersabda, 

„Barang siapa yang mengambil air hujandan dibacakan padanya surah surah al-

Fātiḥah sebanyak 70 kali, ayahal-Kursi 70 kali, qul huwa Allahu ahad 70 kali, 

mu’awidhataini  70 kali, demi diriku yang berada dalam genggaman-Nya, 

sesungguhnya Jibril memberitahuku bahwa barang siapa yang meminum air 

tersebut selama tujuh hari secara berturut-turut di pagi hari, maka Allah akan 

menolak segala penyakit dari tubuhnya, memberi kesembuhan dari penyakit, 

mengeluarkan penyakit dari uratnya dagingnya, tulangnya, dan keseluruhan 

anggota tubuhnya. 

Air hujan merupakan air yang penuh dengan keberkahan, sehingga Nabi suka dengan 

air hujan. Shuhaib Abdul Jabbār dalam kitabnya  al-Jāmi’ al-Ṣaḥīḥ li al-Sunan wa al-

Masānid
24

 mengutip sebuah hadis tentang keutamaan air hujan: 

أَصَابػَنَا مَطرٌَ وَنََْنُ مَعَ رَُ وؿِ اِلله صل  اللهُ عليه و لهم  : وَعَنْ أنََِ  بْنِ مَالِكٍ   قاَؿَ 
يََّ رَُ وؿَ : َ خَرجََ رَُ وؿُ اِلله صل  اللهُ عليه و لهم َ َ سَرَ ثػَوْبهَُ عَنْهُ حَتَّه أَصَابهَُ   ػَقُلْنَا

 لِأنَههُ حَدِييُ عَهْدٍ بِرَبِّهِ :قاَؿَ , اِلله ِ َ صَنػَعْتَ هَذَا  

Diceritakan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika kami sedang bersama 

Rasulullallah,tiba-tiba hujan turun.Lalu Rasulullah keluar dan membuka baju 

sehingga beliau basahterkena air hujan.”, Lalu kami bertanya“Ya Rasulallallah 

apa yang sedang engkau lakukan?.” Beliau menjawab, “Karena air hujan 

tersebut baru saja datang dari Rabbnya.” 

: كَافَ ابْنُ عَبهاسٍ ر   الله عنهما إِذَا مَطرََتِ السهمَاُ  يػَقُوؿُ : وَعَنْ ابْنِ أَبِ مُلَيْكََ  قاَؿَ 
 (وَنػَزهلْنَا مِنَ السهمَاِ  مَاً  مُبَاركًَا): يََّ جَاريَُِ   أَخْرجِِ  َ رْجِ   أَخْرجِِ  ثيَِابِ  وَيػَقُوؿُ 

Diceritakan dari Ibnu Abī Mulaikah, ia berkata,“Ketika hujanturunIbnu Abbas 

berkata kepada budak perempuanya, „Keluarkan pelanaku, bajuku. Kemudian 

Ibnu Abbas membaca wa nazzalnāmin al-samāi māan mubārakan 
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 Air hujan juga dapat digunakan untuk menghilangkan rasa sakit. Sebagaimana 

disampaikan oleh shaikh Muhammad Husain dalam kitabnya Mujarrabāt al-Imāmiyyah fī al-

Shifā’ bi al-Qur’ān wa al-Duā’:
25

 

ُـ إْ ربْ  مَاٍ  السهمِاِ  يَطْهُرُ بَدَنَكَ وَيَدَْ عُ  مِنْ  َ ِ   حَدِيْيٍ عَنْ الصهادِؽِ عَلَيْهِ السهلِا
ركَُمْ بِهِ وَيَذْهَُ   عَنْكَ الْوَجْعُ كَمَا قاَؿَ اللهُ  عالى وَيػُنػَزّؿُِ عَلَيْكُمْ  مِنَ السهمَاِ  مَاً  ليُِطَهِّ

 ُـ عَنْكُمْ رجِْزُ الشهيْطاَفِ وَليِػَرْببَ   عَلَ  قػُلُوبِكُمْ وَيػَ ػْبُتُ بِهِ الأقَْدَا

Terdapat dalam sebuah hadis dari imam al-Ṣādiq: minumlah air dari langit 

yang dapat mensucikan badanmu dan menolak penyakit sebagaimana yang 

telah difirmankan oleh Allah “Wa yunazzilu ‘alaikum min al-samāi mā’an 

liyuṭahhirakum bihī wa yudhhiba ‘ankum rijzu al-shaiṭāni wa liyurbiṭa alā 

qulūbikum wa yusabbita bihi al-aqdāmu” 

Penggunaan do‟a dengan lafal Allāhumma ishfi anta al-shāfi. Do‟a tersebut telah 

disebutkan dalam kitab al-Mu’jam li Ibni al-Muqri’  karya Abū Bakar Muḥammad bin 

Ibrāhīm, dengan mengutip sebuah hadis sebagai berikut: 

أَخْبػَرَنََ أبَوُ بَكْرٍ مََُمهدُ بْنُ إِبػْراَهِيمَ بْنِ عَلِ ِّ بْنِ عَاصِمِ بْنِ الْمُقْرئِِ  ثنا أبَوُ بَكْرٍ خَضِرُ 
ثػَنَا مََُمهدُ  بْنُ دَاوُدَ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ الْمُعَدهؿُ فِ الْمَسِْ دِ الْْرَاَِـ َ نََ  َ بْعٍ وَثَلَاثِ  مِائٍَ  حَده

بْنُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ يزَيِدَ الْمُقْرئُِ ثنا أَبِ ثنا حَْهادُ بْنُ َ لَمََ  وَثََبِتٌ وَحَْهادُ بْنُ أَبِ ُ لَيْمَافَ 
ُ عَلَيْهِ وََ لهمَ كَافَ إِذَا دَخََ  عَلَ  مَريٍِ  يػَقُوؿُ  اللههُمه اْ يِ : عَنْ أنٍََ  أَفه النهِ ه صَله  اللَّه

 أنَْتَ الشهافِ  لََ َ افِ إِلَه أنَْتَ  ِ َ اً  لََ يػُغَادِرُ َ قَمًا

Telah memberikan kabar padaku Abū Bakar Muḥammad Ibrāhīm bin Ali bin 

„Ᾱṣim bin al-Muqri‟, telah berceritakepadaku Abū Bakar Khaḍir bin Dāwud 

bin Abdillāh al-Mu‟addal di Masjid al-Haramtahun 37, telah bercerita 

kepadaku Muḥammad bin Abdillāh bin Yazīd al-Muqri‟, telah bercerita 

kepadaku Ḥammād bin Salamah dan Thabit dan Ḥammad bin Abī Sulaimān 

dari Anas, sesungguhnya Nabi pernah mengunjungi orang sakit dan berdo‟a: 

Allāhumma ishfi anta al-shāfi lā shifā’a illā anta, shifā’an lā yughādiru 

saqama 

Man Qalbuhu khafaqānan wa rajfānan, yang artinya jantung berdebar dan menggigil. 

Dalam kitab Mujarrabāt al-Imāmiyyah fī al-Shifā’ bi al-Qur’ān wa al-Duā dijelaskan bahwa 

al-Fātiḥah dapat digunakan untuk menenangkan jantung yang berdebar dan menggigil. 

                                                 
25

Muḥammad Ḥusain, Mujarrabāt al-Imamiyyah fi al-Shifā‟ bi al-Qur’ān wa al-Dua’, (Bairūt-Lebanon: 

Muassasah al-A‟lamiy, t.th) 423. 
26

Abū Bakar Muḥammad bin Ibrāhim, al-Mu’jam li Ibni al-Muqri’, edisi 1 (Ridadh: Maktabah al-Rusd, 1998), 

hlm. 258. 
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َـ وَإِفْ كُتِبَتْ فِ إِنٍََ   اَهِرٍ وَمَُِيَتْ بِاَِ  الْمَطرَِ  الَ اتَُِِ  هَِ  ِ َ اُ  مِنْ كُ ِّ دَاٍ  إِلَه السها
دُ فِِ قػَلْبِهِ رَجَْ انًَ وَخََ قَانًَ  وغُسَِ  ااريَِْ  بِِاَ وَجْهَهُ برَئَِ وَإِفْ َ رَبَ هَذَا الْمَاَ  مَنْ  َِ

 .زاَؿَ عَنْهُ 
Al-Fātiḥah adalah obat dari segala penyakit kecuali racun, Jika al-Fātiḥah 

ditulis pada sebuah wadah yang suci, dan dihapus dengan air hujan dan 

dibasuhkan pada wajah orang sakit maka akan sembuh, dan apabila mengalami 

detakan jantung yang cepat dan menggigil, maka akan hilang 

Bimisk, dengan menggunakan misik. Ibnu al-Qayyim menjelaskan beberapa kegunaan 

misik dalam kitabnya al-Ṭibb al-Nabawiy, bahwa misik dapat digunakan sebagai pelancar dan 

penguat pernafasan, juga dapat digunakan sebagai penguat anggota badan, baik dalam 

maupun luar. Adapun cara penggunaan untuk anggota dalam yaitu dengan meminum atau 

menghirupnya. Untuk anggota luar dengan sekedar mengoleskan pada anggota yang 

diperlukan. Misik juga digunakan sebagai penghangat pada musim dingin. Dapat juga 

digunakan sering kali sesuai dengan kebutuhan untuk menghangatkan tubuh.
28

 

Wa za’farān. Faiṣal bin Muḥammad dalam kitabnya al-A’shāb Dawāun li Kulli 

Dāinmenjelaskan beberapa manfaat za‟faran dalam pengobatan. Di antaranya bahwa za‟faran 

dapat digunakan obat dalam dan obat luar, dengan perincian sebagai berikut: 

Untuk penyakit dalam:  Pertama, meringankan sakit kedinginan, batu berdahak. 

Caranya merebus bunga za‟faran dijadikan sebagai minuman hangat, setiap hari tiga gelas, 

Kedua, untuk mengobati sakit pencernaan makanan, kencing, datang bulan, dan liver. 

Caranya za‟faran direbus lalu diminum setiap pagi satu gelas dan malam sebelum tidur. 

Untuk penyakit luar: Pertama, gusi berdarah dengan cara berkumur dengan rebusan 

za‟faran tiga kali dalam sehari. Kedua, untuk infeksi kulit dan mempercantik warna kulit 

dengan cara melaburkan minyak za‟faran dan merebus bungah za‟faran lalu digunakan untuk 

mandi. Ketiga, untuk sakit rematik dan radang sendi, dengan cara memijatkan atau 

menggosokkan minyak za‟faran pada anggota tubuh yang sakit, atau dengan satu gram bubuk 

za‟faran yang direbus dengan air hingga mendidih kemudian campuran tersebut dilumatkan 

pada anggota tubuh yang sakit dan digosok-gosokkan. Za‟faran juga dapat mempertajam 

penglihatan, menguatkan hati, dan perut.
29

 

                                                 
27

Muḥammad Ḥasan, Mujarrabāt al-Imamiyyah, hlm. 16. 
28

Muḥammad bin Abī Bakar, al-Ṭibb al-Nabawiy, (Bairūt: Dār al-Fikr, t.th), hlm. 308. 
29

Faiṣal bin Muḥammad Araqī, Al-A’shāb Dawāun likulli Dāin  (t.tp: Wizāratul I‟lām, 1413 H), hlm. 126-127. 
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 Bimāi wardi. Al-Mālik al-Muẓaffir Yuūsuf bin Umar dalam kitabnya al-Mu’tamad fī 

Adwiyyah al-Mufradah  menjelaskan manfaat air mawar. Menurutnya air mawar dapat 

menguatkan otak, menghilangkan pusing, menguatkan hati, menyadarkan seorang yang 

pingsan dengan cara menghirupkannya.Tetesan air mawar juga dapat menguatkan mata, 

mengutkan fungsi lima panca indra, dan menguatkan gusi dengan cara berkumur.
30

 

c. Mengobati telinga 

وْجُوْعَِ  زاَؿَ وَجْعُهَا وَإِذَا كُتِبَتْ فِِ إِنٍََ  نَلِيْيٍ وَمَُِيَتْ بِاَِ  وَرَدِ وَقَطرََ فِِ الأذُُفِ 
َ
 اا

Apabila surah al-Fātiḥah dituliskan pada wadah yang bersih dan dihapus 

menggunakan air mawar lalu diteteskan pada telinga yang sakit, maka sakitnya 

akan hilang 

d. Mengobati mata 

وَإِذَا كُتِبَتْ بِِسْكِ فِِ إِنٍََ  مِنْ زُجَاجٍ وَمَُِيَتْ بِاَِ  ااطرَِ الهذِى يَكُوْفُ فِِ الشههْرِ كَانػُوْف 
نُهُ   وََ َ َ  بِهِ كَكُْ ِ  أَصِْ هَانِِ وَاكْتََ َ  بِهِ َ عِيْيُ البَصَرِ جَلَا بَصَرُُ  وَصَ هتْ عَيػْ

“Apabila surah al-Fātiḥah dituliskan pada wadah kaca dengan menggunakan 

minyak misik dan dihapus dengan air hujan pada bulan Desember akhir atau 

Januari awal, dan dilumatkan sebagaimana celak asfihan. Lalu digunakan 

sebagai celak bagi penderita sakit mata, akan kembali sembuh matanya.” 

Manfaat surah al-Fātiḥah sebagai obat dari berbagai macam penyakit dikuatkan dari 

beberapa kitab lain, diantaranya yaitu: 

Al-Fātiḥah dijadikan sebagai obat mata juga disampaikan oleh Aḥmad al-Dairābi 

dalam kitabnya Mujarrabāt al-Dairābi al-Kubrā. Ia menjelaskan bahwa apabila surah al-

Fātiḥah dibaca pada waktu antara salat sunah Subuh dengan salat Fardu Subuh sebanyak 41 

kali pada penderita penyakit mata, maka dengan izin Allah ia akan segera sembuh, lebih-lebih 

ketika ia menggunakan air liurnya, lalu diusapkan pada matanya yang sakit.
33

 

Al-Mālik al-Muẓaffir Yuūsuf bin Umar mengatakan bahwa tetesan air mawar dapat 

mengutkan fungsi lima panca indra termasuk telinga.
34
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Yūsuf bin Umar, al-Mu’tamad fi al-Adwiyah al-Mufradah, (Bairut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2000) , 

hlm. 350. 
31

Al-Būnī, Shams al-Ma’ārif, hlm.74. 
32

Ibid.,hlm. 74. 
33

Aḥmad al-Dairabī, Mujarrabāt al-Dairabī al-Kabīr, (Mesir: Muṣṭafaā Muḥammad, t.th), hlm, 9. 
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Yūsuf bin Umar, al-Mu’tamad fī al-Adwiyah, hlm. 350. 
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e. Mengobati  lumpuh dan linu 

وَإِذَا كُتِبَتْ وَمَُِيَتْ بِدُهْنٍ خَالِصٍ وَقرُئَِتْ عَلَ  ذَلِكَ الديُّهْنِ َ بْعِيْنَ مَرهةٍ وَدَهَنَ بِهِ 
 صَاحُِ  الَْ الِِ  وعرؽ النسا وكَُ يُّ وَجْعٍ زاَؿَ 

Apabila surah al-Fātiḥah ditulis menggunakan minyak murni dan minyak 

tersebut dibacakan al-Fātiḥah sebanyak 70 kali, lalu digunakan penderita sakit 

lumpuh dan linu dan segala penyakit, maka sakitnya akan hilang 

Penjelasannya sebagai berikut; Biduhnin khāliṣin. Duhnun dalam kamus al-Munawwir 

diartikan sebagai pelumasdan lemak. Dijelaskan dalam kitab al-Tibb al-Nabawiy karya Ibnu 

al-Qayyim
36

, bahwa duhnun merupakan semacam minyak yang berkhasiat untuk kecantikan 

atau pengobatan. Diantara untuk kecantikan yaitu dapat menutup pori-pori kulit badan. Jika 

air mawar tersebutdigunakan setelah mandi dengan air hangat, dapat mempercantik dan 

melembabkan kulit badan. Jika digunakan untuk rambut maka akan mengindahkan dan 

memanjangkannya. Air mawar juga bermanfaat untuk penyakit campak. Terdapat sebuah 

hadis yang menganjurkan untuk memakai duhnun dalam kitab Sunan al-Turmudhī.
37

 

ثػَنَا مََْمُودُ بْنُ غَيْلَافَ قاَؿَ  ثػَنَا أبَوُ أَحَْْدَ الزيُّبػَيِْْييُّ  وَأبَوُ نػُعَيْمٍ  قاَلََ : حَده ثػَنَا : حَده حَده
عَطاٌَ  مِنْ أهَِْ  الشهاِـ  عَنْ أَبِ : ُ ْ يَافُ  عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عِيسَ   عَنْ رَجٍُ  يػُقَاؿُ لَهُ 

ُ عَلَيْهِ وََ لهمَ : أَِ يدٍ قاَؿَ  كُلُوا الزهيْتَ وَادههِنُوا بِهِ  إَِنههُ مِنْ َ َ رَةٍ »: قاَؿَ النهِ يُّ صَله  اللَّه
 «مُبَاركََ ٍ 

Telah bercerita padaku Maḥmūd bin Ghailān.Ia berkata, “Telah bercerita 

kepadaku Abū Aḥmad al-Zubairidan Abū Nu‟aim. Mereka berkata, “Telah 

bercerita kepadaku Sufyān, dari Abdullāh bin Īsā, dari seorang laki-laki yang 

berkata padanya: Aṭā‟ dari penduduk Sham, dari Abī Asīd.Ia berkata, 

“Rasulullah bersabda, “Makanlah buah zaitun, dan gunakanlah minyak, 

sesungguhnya zaitun dari pohon yang berkah.” 

Adapun duhnun secara sederhana adalah minyak, lemak dan minyak samsam. Adapun 

duhnun campuran yang bersifat mendinginkan sebagaimana duhnun banafsajiy digunakan 

untuk mengobati sakit kepala dan demam, memudahkan tidur bagi penderita insomnia dan 

memperlancar pergerakan sendi, linu dan sakit lemah. Sedangkan yang bersifat 

menghangatkan seperti buah kenari hijau atau kacang tanah yang banyak menghasilkan 

                                                 
35

Al-Būnī, Shams al-Ma’ārif, hlm. 75. 
36

Muḥammad bin Abī Bakar, al-Tibb al-Nabawiy, hlm. 337. 
37

Muḥammad bin Isā, Sunan al-Turmudhi, (Mesir: Musṭafā al-Bābī al-Halibī, 1975) 4:285 
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 minyak ataupun lemak, dapat digunakan untuk merenggangkan saraf, menghilangkan bercak-

bercak flek, menghilangkan bintik-bintik, melenturkan pita suara, dan lain sebagainya.
38

 

Al-Būnī juga memasukkan beberapa hadis Nabi dan pendapat ulama‟, diantaranya 

yaitu:  

ُـ مَنْ كَافَ بِهِ مَرَُ   ػَقَرأََ عَلَ  مَاٍ   اَهِرٍ الَْ اتََِِ  وَايَََ  الكُرِْ    قاَؿَ عَلَيْهِ الصهلَاةُ وَالسهلَا
ٍـ عَا اَُ  اللهُ مِنْ  َ بْعَ مَرهاتٍ وَالْمُعَوِذَ ػَيْنِ َ بْعِ عَ ػَرَ مَرهاتٍ وَيَشْرَبهُُ عَلَ  الريِِْ  ثَلَاثَ ايَّه

 كُ ِّ بَلَا ٍ 

Barang siapa yang sakitdan menyiapkan air suci dan membacakan dalam air 

tersebut surah al-Fātiḥah, ayat kursi tujuh kali, mu’awidhatain tujuh belas kali. 

Kemudian meminumnya selama tiga hari, maka Allah akan menyembuhkanya 

dan terhindar dari bala‟. 

 

وََ كَا إِبْنُ الشهعِْ  مِنْ وَجْعِ اللههْرِ َ قِيَْ  لَهُ عَلَيْكَ بََِِ اسِ القُرْأَفِ وَهَِ  الَ اتَُِِ  َ لَازمُِهَا 
 وكََتػَبػَهَا وَمَََاهَا وََ رَبهَُ َ شََ  

Ibnu Sha‟biy mengeluh mengenai sakit punggung, maka dikatakan padanya 

bahwa untuk menetapi pondasi al-Qur‟an yakni al-Fātiḥah. Maka al-Sha‟biy 

tekun membaca al-Fātiḥah.Ia juga menulis surah tersebut, lalu menghapus dan 

meminumnya. Kemudian penyakit yang dideritanya sembuh. 

 

ةَ َ ويِػْلٍَ  يػَعْتََيِْنِِ دَاٌ   وَقاَؿَ إِبْنُ القَيِّم أَحْسَنُ ااداواةِ أِلَْ اتَِِِ  وَذَلِكَ أَنِِّ مَكَْ تُ بِكَهَ  مُده
راً عَلِيْمًا  بًا وَلََ دَوَاً   ػَقُلْتُ أعَُالُِ  نػَْ سِ  الَ اتََِِ   ػََ عَلْتُ  ػَرأَيَْتُ لََاَ تََثْيِػْ َ لَا أَجِدُ  بَِيػْ

رأَُ   َ كُنْتُ أَصِيُ ذَلِكَ لِمَنْ يَشْتَكِ  ألََمًا َ دِيْدًا  ػَيػَبػْ
Ibnu al-Qayyim berkata, “Sebaik-baik pengobatan adalah al-Fātiḥah. Hal 

tersebut pernah saya alami sendiri ketika bermukim di Makkah pada waktu 

yang lama. Saya menderita penyakit dan saya belum menemukan dokter dan 

obatnya. Pada akhirnya, saya mengatakan pada diri saya sendiri, saya akan 

mengobati diriku dengan al-Fātiḥah. Saya melakukan pengobatan dengan 

surah al-Fātiḥah, dan saya melihat efek yang nyata. Saya jadikan hal tersebut 

sebagai pedoman terdapat seseorang yang mengadu sakit parah, dan akhirnya 

dapat disembuhkan. 
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Muḥammad bin Abī Bakar, al-Tibb al-Nabawiy, hlm. 337. 
39

Al-Būnī, Shams al-Ma’ārif, hlm. 76. 
40

Ibid., hlm. 73. 
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هَا ألَْيُ خَاصِيَ   وَ  هـ الكِتَابِ ِ يػْ  خَاصِيَ  أَِ نَ  إِذَا ألَْيُ  ظاَهِرَةقاَؿَ العَارِ ػُوْفَ أِلِله أُ
ُ قِيَتْ لِأَيِّ مَرٍَ  أزَاَلَهُ اللهُ  مَُِيَتْ وَ  وَ  كُتِبَتْ فِِ إِنََ ٍ 

Para ahli ma‟rifah mengatakan bahwaummu al-kitāb mengandung seribu 

khasiat baik dhahir maupun bathin ketika dituliskan pada sebuah wadah dan 

dihapus, lalu diminumkan pada penderita sakit apapun, maka Allah akan 

menghilangkan sakitnya. 

قاَؿَ بػَعُْ  العُلَمَاِ  مَنْ كَتََ  الَ اتََِِ  فِ إِنٍََ  نَلِيْيٍ وَمَََاهَا بِاٍَ  وََ رَبهَُ أَييُّ مَريٍِْ  
 َ اؼَ اللهُ 

Sebagian ulama‟ mengatakan barang siapa yang menulis al-Fātiḥah pada 

sebuah wadah yang bersih dan menghapusnya dengan air dan meminumnya 

maka Allah akan memberikan kesembuhan untuk segala penyakit 

ُـ َ  وْح  إلِيَْهِ أَفه اقػْرأََ ُ وْرَةَ لََ  اََ  ااَ وَلَمها مَرََ   َ نٌ وَ الُْْسَيْنُ اِغْتَمه النهِ يُّ عَلَيْهِ السهلَا
هَا  إَِفه الَْ اَ  مِنْ التػهَ اؤُؿ  ػَقْرَؤُهَا عَلَ  إِنٍََ  ِ يْهِ مَاٌ  ارَْبعَِيْنَ مَرهةً وَاغَسََ  بِِاَ يَدَيْهِ وَ  ِ يػْ

 رجِْلَيْهِ وَ رأَِْ هِ وَ وَجْهِهِ وَ َ ائرِِ بَدَنهِِ  إَِفه اَلله يَشِْ يْهِ مِنْ كُ ِّ أَ ٍَ 
Ketika Hasan dan Husain menderita sakit, Rasulallah merasa muram. 

Kemudian Allah memberikan wahyu agar beliau membaca surah yang tidak 

mengandung huruf fa’ karena fa’ mengandung kejelekan. Surah tersebut 

dibacakan pada air sebanyak 40 kali dan dibasuhkan pada kedua tangan, kedua 

wajah, kepala, dan anggota tubuh yang lain, maka Allah akan memberikan 

kesembuhan dari setiap penyakit. 

Al-Fātiḥah merupakan surah ruqyah, surah yang banyak digunakan sebagai media 

pengobatan secara umum. Banyak hadis-hadis yang menjelaskan bahwa al-Qur‟an merupakan 

obat. Salah satu dari nama surah al-Fātiḥah adalah surah ruqyah, karena sebagian dari sahabat 

Nabi meruqyah dengan menggunakan surah al-Fātiḥah. 

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abū Ubaid, Aḥmad bin Hanbal, al-

Bukhāri, al-Muslim, Abū Dāwud, al-Turmudhi, al-Nasā‟i, Ibnu Mājah, Ibnu Jarīr, al-Ḥākim 

dan al-Baihaqi:  

ثػَنَا هَنهادٌ  قاَؿَ  ثػَنَا أبَوُ مُعَاوِيََ   عَنِ الَأعْمَشِ  عَنْ جَعَْ رِ بْنِ إِيََّسٍ  عَنْ أَبِ : حَده حَده
ُ عَلَيْهِ وََ لهمَ فِ َ ريِهٍ  : نَضْرَةَ  عَنْ أَبِ َ عِيدٍ الخدُْريِِّ قاَؿَ  بػَعَ ػَنَا رَُ وؿُ اِلله صَله  اللَّه

هَْ  ِ يكُمْ مَنْ :  ػَنػَزلَْنَا بِقَوٍْـ  َ سَ لَْنَاهُمُ القِرَى  ػَلَمْ يػَقْرُونََ   ػَلُدغَِ َ يِّدُهُمْ َ  َ ػَوْنََ  ػَقَالُوا
                                                 
42

Ibid.,hlm. 73. 
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 إَِنَه : نػَعَمْ أَنََ  وَلَكِنْ لََ أرَْقِيهِ حَتَّه  ػُعْطوُنََ غَنَمًا  قاَلُوا: يػَرْقِ  مِنَ العَقْرَبِ  قػُلْتُ  
الْمَْدُ للَّهِِ َ بْعَ مَرهاتٍ   ػَبػَرأََ وَقػَبَضْنَا الغَنَمَ  : نػُعْطِيكُمْ ثَلاثَِيَن َ اةً   ػَقَبِلْنَا  ػَقَرأَْتُ عَلَيْهِ 

هَا َ ْ ٌ   ػَقُلْنَا: قاَؿَ  ُ :  ػَعَرََ  فِ أنَػُْ سِنَا مِنػْ لََ  ػَعَْ لُوا حَتَّه تََُْ وا رَُ وؿَ اِلله صَله  اللَّه
وَمَا عَلِمْتَ أنَػههَا :  ػَلَمها قَدِمْنَا عَلَيْهِ ذكََرْتُ لَهُ الهذِي صَنػَعْتُ  قاَؿَ : عَلَيْهِ وََ لهمَ قاَؿَ 

يٌَ   اقْبِضُوا الغَنَمَ وَاْ ربِوُا ِ  مَعَكُمْ بِسَهْمٍ   .رقُػْ
Surah al-Fātiḥah juga dinamakan sebagai surah al-Shifā’ karena sesuai dengan 

beberapa hadis yang menjelaskan bahwa al-Qur‟an dapat menyembuhkan sebagai obat. 

Diantara hadis yang menjelaskan al-Fātiḥah sebagai al-Shifā’ adalah sebagai berikut: 

هَقِ  عَنْ أَبِِ َ عِيْدٍ الخدُْرىِ رَِ َ  اَلله عَنْهُ أَفه رَُ وْؿَ اِلله  أَخْرجََ َ عِيْد بِنْ مَنْصُوْر وَالْبػَيػْ
 السهمِّ  صلى الله عليه وسلم قاَؿَ  اَتَِِ  الكِتَابِ ِ َ اٌ  مِنَ 

Saīd bin Manṣūr dan Baihaqi meriwayatkan dari Abū Sa‟īd al-Khudri, 

sesungguhnya Rasulullah bersabda, “Surah al-Fātiḥah adalah obat dari racun.” 

َـ وَ  أَخْرجََ الخلَْعِ  عَنْ جَابِرِ رَِ َ  اللهُ عَنْهُ  اَتَُِِ  الكِتَابِ ِ َ اٌ  مِنْ كُ ِّ َ يْئٍ إِلَه السها
ُـ ااوْتُ  السها

Al-Khal‟i meriwayatkan dari Jābir.Ia berkata, “Surah al-Fātiḥah adalah obat 

segala penyakit kecuali racun, dan racun adalah kematian.” 

Imam al-Munāwi juga mengatakan bahwa al-Fātiḥah dapat menjadi obat kebodohan, 

kemaksiatan, dan penyakit badan baik yang dhahir maupun batin, dengan disertai adanya 

tadabbur dan tafakkur, serta harus dengan adanya keyakinan yang kuat.
44

 

2. Surat al-Hashr ayat 22 – 24  

ُ الهذِي لََ إلَِهَ إِلَه هُوَ عَاِ ُ الْغَيِْ  وَالشههَادَةِ هُوَ الرهحَْْنُ الرهحِيمُ  ُ  (ٕٕ)هُوَ اللَّه هُوَ اللَّه
 ُ ُـ الْمُؤْمِنُ الْمُهَيْمِنُ الْعَزيِزُ الْْبَهارُ الْمُتَكَبِّْ الهذِي لََ إلَِهَ إِلَه هُوَ الْمَلِكُ الْقُديُّوسُ السهلَا

ُ الْخاَلُِ  الْبَارئُِ الْمُصَوّرُِ لَهُ الْأَسْْاَُ  الُْْسْنََ  (ٖٕ)ُ بَْ افَ اللَّهِ عَمها يُشْركُِوفَ  هُوَ اللَّه
 (ٕٗ)يُسَبُِّ  لَهُ مَا فِ السهمَاوَاتِ وَالْأَرِْ  وَهُوَ الْعَزيِزُ الَْْكِيمُ 

Di antara khasiat surah al-Ḥasr ayat 21 sampai 24 menurut al-Būni yaitu: 
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Muḥammad bin Isā, al-Jami’ al-Kabīr, edisi 3 (Bairūt: Dār al-Gharab al-Islamī, 1998), hlm.466. 
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Muḥammad Haqqi al-Nazīliy, Khazīnatul Asrār, hlm. 96. 
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ُ الهذِي " ػَعَالَى  قػَوْلهِِ  قاَؿَ النهِ  صَله  اللهُ عَلَيْهِ وََ لهمَ مَنْ وََ عَ يَدَُ  عَلَ  رأَِْ هِ وَقػَرأََ  هُوَ اللَّه
إِلَى اَخِرِ السيُّوْرَةِ كَافَ لَهُ ِ َ اٌ  مِنْ كُ ِّ دَاٌ  إِلَه " لََ إلَِهَ إِلَه هُوَ عَاِ ُ الْغَيِْ  وَالشههَادَةِ 

 َـ  السها
Nabi Muhammad bersabda,  “Barang siapa yang menaruh tanganya di kepala 

dan membaca firman Allah huwa Allāhu al-ladhī lā ilāha illa huwa ‘ālimu al-

ghaibi wa al-shahādah sampai akhir surah, maka Allah akan memberikan 

kesembuhan segala penyakit kecuali racun”. 

ُـ مَنْ قػَرأََ  الَلههُمه إِنِِّ "اَخِرَ الَْشَر وَوََ عَ يَدَُ  تَِْتَ رأَِْ هِ وَقاَؿَ  وَقاَؿَ عَلَيْهِ الصهلَاةُ وَالسهلَا
َ اَ  مِنْ كُ ِّ دَا ٍ    َ َ  "أَْ  لَُكَ الشِّ

Rasulallah bersabda barang siapa membaca akhir surah al-Hasr dan menaruh 

tangannya di bawah kepala sambil membaca Allāhumma innī as’aluka al-

shifā’a min kulli dāin, maka Allah akan memberikan kesembuhan 

Manfaat surah al-Ḥashr juga dijelaskan dalam kitab al-Qawānīn al-Fiqhiyyah karya 

Ibnu al-Jauzy sebagai berikut: 

مَعَ وَْ عِ اليَدِّ عَلَ  الرهأْسِ انِػههَا  وَرَوَيػْنَا حَدِيػْ اً مُسَلْسَلًا فِ قِراََ ةِ اَخِرِ السيُّوْرَةِ الَْشَر
وْتُ وَقَدْ جَرَبػْنَاُ  مِراَراً عَدِيْدَةً  ػَوَجَدْنََُ  

َ
ُـ هُوَ اا ِ َ اٌ  مِنْ كُ ِّ دَاٍ  اِلَه السهاِـ وَالسها

 حَقًّا
Kami meriwayatkan hadis musalsal tentang bacaan akhir surah al-Ḥasr dengan 

cara menaruh tangan di atas kepala. Sesungguhnya hal tersebut merupakan 

penyembuhan dari setiap penyakit kecuali racun, karena racun adalah 

kematian. Hal tersebut telah berkali-kali di coba dan kami telah menemukan 

kebenaran. 

3. Surah al-Burūj 

قتَُِ  أَصَْ ابُ  (ٖ)وََ اهِدٍ وَمَشْهُودٍ  (ٕ)وَالْيػَوِْـ الْمَوْعُودِ  (ٔ)وَالسهمَاِ  ذَاتِ الْبػُرُوجِ 
هَا قػُعُودٌ  (٘)النهارِ ذَاتِ الْوَقُودِ  (ٗ)الْأُخْدُودِ  وَهُمْ عَلَ  مَا يػَْ عَلُوفَ  (ٙ)إِذْ هُمْ عَلَيػْ

هُمْ إِلَه أَفْ يػُؤْمِنُوا أِللَّهِ الْعَزيِزِ الْْمَِيدِ  (ٚ)أِلْمُؤْمِنِيَن ُ هُودٌ  الهذِي لَهُ  (ٛ)وَمَا نػَقَمُوا مِنػْ
ُ عَلَ  كُ ِّ َ ْ ٍ  َ هِيدٌ  إِفه الهذِينَ  ػَتػَنُوا الْمُؤْمِنِيَن  (ٜ)مُلْكُ السهمَاوَاتِ وَالْأَرِْ  وَاللَّه
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Al-Būnī, Shams al-Ma’ārif, hlm.73-74. 
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Ibid., 76. 
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Ibni Juzay, Al-Qawānīn al-Fiqhiyyah, (t.tp:t.np, t.th), hlm. 296. 
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إِفه الهذِينَ آمَنُوا  (ٓٔ)وَالْمُؤْمِنَاتِ ثُُه  َْ يػَتُوبوُا  ػَلَهُمْ عَذَابُ جَهَنهمَ وَلََمُْ عَذَابُ الْْرَيِِ   
إِفه  (ٔٔ)وَعَمِلُوا الصهالِْاَتِ لََمُْ جَنهاتٌ تََْريِ مِنْ تَِْتِهَا الْأنَػْهَارُ ذَلِكَ الَْ وْزُ الْكَبِيُْ 

ذُو  (ٗٔ)وَهُوَ الْغَُ ورُ الْوَدُودُ  (ٖٔ)إِنههُ هُوَ يػُبْدِئُ وَيعُِيدُ  (ٕٔ)بَطْشَ رَبِّكَ لَشَدِيدٌ 
ِ رْعَوْفَ  (ٚٔ)هَْ  أَتََؾَ حَدِييُ الْْنُُودِ  (ٙٔ) ػَعهاؿٌ لِمَا يرُيِدُ  (٘ٔ)الْعَرْشِ الْمَِ يدُ 

ُ مِنْ وَراَئِهِمْ مَُِيبٌ  (ٜٔ)بَِ  الهذِينَ كََ رُوا فِ َ كْذِيٍ   (ٛٔ)وَثََوُدَ  بَْ  هُوَ  (ٕٓ)وَاللَّه
 ( ٕٕ)فِ لَوْحٍ مََُْ وظٍ  (ٕٔ)قػُرْآفٌ مََِيدٌ 

Al-Būnī menjelaskanbahwa surah al-Burūj dapat menjaga tubuh dari sakit bisul 

dengan cara membacanya secara rutin pada waktu shalat asar.Adapun redaksinya adalah 

sebagai berikut: 

وَقاَؿَ الشَيْخُ ِ هَابُ الدِّيْن السهروردى إِفه مَنْ قػَرأََ ُ وْرَةَ البػُرُوْجِ فِ صَلَاةِ العَصْرِ أمََنَ 
مَامِيْ َ   مِنَ الده

Sheikh Shihabuddīn mengatakan bahwa barang siapa membaca surah al-Burūj 

saat shalat Asar maka akan terhindar dari bisul 

Dalam kitab Mujarrabāt al-Imamiyyah fī al-Shifā’ bi al-Qurā’n wa al-Du’ā‟ juga 

dijelaskan bahwa surah al-Burūj bermanfaat sebagai pelindung tubuh dari bahaya racun.  

اِ  
َ
وََ قَاُ  مَنْ َ قَ  سَْاً  إَِنههُ لََ يَضُريُُّ  إِفْ  ( وَالسهمَاِ  ذَاتِ البػُرُوْجِ  )وَمَنْ قػَرأََ عَلَ  اا

 َ اَ  اللهُ 

Barang siapa yang membaca wa al-samāi dhāti al-burūj pada suatu air dan 

diminumkan pada seseorang yang terkena racun, maka racunnya tidak akan 

bereaksi 

Rasulallah juga membiasakan membaca surah al-Burūj disetiap shalat dhuhur dan 

ashar, sebagaimana riwayat imam Ahmad bin Hanbal sebagai berikut: 

وَالسهمَاِ  ذَاتِ الْبػُرُوجِ  : أَفه رَُ وؿَ اللَّهِ صَله  اللهُ عَلَيْهِ وََ لهمَ كَافَ يػَقْرأَُ فِ الليُّهْرِ وَالْعَصْرِ 
 وَالسهمَاِ  وَالطهارؽِِ  وََ بػَهَهَا

Rasulullah SAW. membaca wa al-samāi dhāti al-burūj dan wa al-samāi wa al-

ṭāriq pada waktu dhuhur dan asar. 
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Al-Būnī, Shams al-Ma’ārif,hlm. 74. 
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Muḥammad Ḥasan, Mujarrabāt al-Imamiyyah, hlm.15. 
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Aḥmad bin Muḥammad, Musnad al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal, (t.tp: Muassasal al-Risālah, 2001) 34:497 
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4. Penggalan ayat dari Surah al-Kahfi dan Maryam  

a. Al-Kahfi ayat 25 

 (25)وَلبَُِ وا فِ كَهِْ هِمْ ثَلاثَ مِائٍَ  ِ نِيَن وَازْدَادُوا ِ سْعًا 

b. Penggalan awal ayat 18 dari Surah al-Kahfi 

مَاؿِ   وَتَِْسَبػُهُمْ أيَػْقَاظاً وَهُمْ رقُُودٌ وَنػُقَلِّبػُهُمْ ذَاتَ الْيَمِيِن وَذَاتَ الشِّ

c. Penggalan akhir ayat ke 98 dari Surah Maryam 

هُمْ مِنْ أَحَدٍ أَوْ َ سْمَعُ لََمُْ ركِْزاً   (98)هَْ  تُِِ يُّ مِنػْ

Penggalan ayat tersebut menurut al-Būnī berfungsi untuk menenangkan atau 

menidurkan orang yang sakit, dan dapat juga digunakan untuk menenangkan anak kecil yang 

sering menangis. Ia berkata: 

رُ ذَلِكَ  اَكْتُْ  هَذِِ   وَإِذَا أرََدْتَ أَفْ  ػَنػُوَْـ مَنْ ِ ئْتَ مِنْ مَريٍِْ  أَوْ مَنْ بِهِ وَجْعٌ مُؤَ هٌ وَغَيػْ
ُـ مِنْ  يَسْتػَيْقِظُ حَتَّه  ػَرَْ عَ  وَقْتِهِ لََ  الْأَسْْاََ  وََ عَهَا تَِْتَ عِمَامَتِهِ أَوْ تَِْتَ وَِ ادَ هِِ  إَِنههُ يػَنَا

َ عُ لِْ َْ َ اؿِ الهذِيْنَ يُكَ ِّرُوْفَ البُكَا ِ  الْأَسْْاََ  مِنْ تَِْتَ رأَِْ هِ  وَلبَُِ وا "وَهَِ   وَهَذِِ  الْأَسْْاَُ   ػَنػْ
فِ كَهِْ هِمْ ثَلاثَ مِائٍَ  ِ نِيَن وَازْدَادُوا ِ سْعًا وَتَِْسَبػُهُمْ أيَػْقَاظاً وَهُمْ رقُُودٌ وَنػُقَلِّبػُهُمْ ذَاتَ 

هُمْ مِنْ أَحَدٍ أَوْ َ سْمَعُ لََمُْ ركِْزاً مَاؿِ هَْ  تُِِ يُّ مِنػْ  "الْيَمِيِن وَذَاتَ الشِّ
Jika engkau berkehendak untuk menenangkan atau menidurkan seseorang yang 

sakit atau mengalami kesakitan atau yang lainya, maka tulislah beberapa asma’ 

ini dan ditaruh di bawah surbanya atau di bawah bantalnya. Maka orang 

tersebut akan tenang atau tertidur pada waktu itu dan tidak akang bangun 

sampai asma‟ tersebut di ambil darinya. Asma‟ ini juga bermanfaat untuk 

menenangkan tangisan anak kecil. Adapun asma‟nya adalah: wa labithū fī 

kahfihim thalatha miatin sinīna wazdādū tis’ā wa taḥsabuhum aiqāẓan wahum 

ruqūd wa nuqallibuhum dhāta al-yamīn wadhata al-shimāl haltuḥissu minhum 

min aḥadin au tasma’u lahum rikza 

d. al-Asmā’ al-A’ẓam 

Menurut al-Būni Asmā’ al-A’ẓam dapat digunakan sebagai obat dari segala penyakit, 

termasuk juga penyakit buta. al-Asmā’ al-A’ẓam juga dinamakan sebagai du’a al-a’mā’, 

karena barang siapa yang berdo‟a dengan al-Asmā’ al-A’ẓam, pengelihatanya akan kembali 
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 pulih. Asma‟ ini dapat digunakan untuk menyembuhkan beberapa penyakit baik penyakit 

yang disengaja maupun yang tidak disengaja, dan mempercepat proses penyembuhanya.
52

 

Sebagian pendapat mengatakan bahwa al-Asmā’ al-A’ẓam adalah dua ayat di surah al-

Baqarah, satu ayat di surah Ᾱli Imrān, tiga ayat di surah al-An‟ām, dua ayat di surah al-A‟rāf, 

dua ayat di surah al-Ra‟du, empat ayat di surah Ṭāhā, satu ayat dalam surah al-Mu‟minūn, 

satu ayat dalam surah al-Lail, satu ayat dalam surah al-Rūm, satu ayat dalam surah al-Sajdah, 

dua ayat di surah Yāsīn, tiga ayat di surah Gāfir, satu ayat di surah Jāshiyah, dua ayat di surah 

al-Raḥmān, tiga ayat di surah al-Ḥashr, satu ayat di surah al-Mulk dan dua ayat di surah al-

Ikhlāṣ.
53

 

Ada juga yang mengatakan, bahwa al-Asmā’ al-A’ẓam adalah awal surah al-Ḥadīd 

sampai pada al-Ṣudūr, dan akhir surah al-Ḥasr.
54

 

 لَوْ أنَزلْنَا هَذَا الْقُرْآفَ عَلَ  جَبٍَ  لَرأَيَػْتَهُ خَاِ عًا مُتَصَدِّعًا مِنْ خَشْيَِ  الله
Lalu berdo‟a:  

 الَلههُمه يََّمَنْ هُوَ كَذَا وَلََ يَكُوْفُ أَحَدٌ كَذَا ِ وَاُ  أَفْ  ػَْ عََ  فِ مَا هُوَ كَذَا وكََذَا

al-Asmā’ al-A’ẓam yang berada di akhir surah al-Ḥasr telah disampaikan oleh Abū 

Ḥāmid al-Ghazāli dalam kitabnya Khawwāṣ al-Qur’ān.
55

 Ia mengutip sebuah hadis sebagai 

berikut: 

ُـ أبَوُ حَامِد الغَزَلِى رَحَِْهُ اللهُ  مَا وَرُوِيَ عَنِ النهِ  أنَههُ ُ ئَِ  عَنْ إِْ مِ اِلله الْأَعْلَمِ : قاَؿَ ااِْ
وَاَخِر ُ وْرَة اَلَْْشَر , أَوهؿُ ُ وْرَة اؿَِ عِمْراَف, هُوَ اللهُ الهذِى لََ إلَِهَ إِلَه هُوَ :  ػَقَاؿَ 

Imām Abū Ḥāmid al-Ghazāli berkata, “Diriwayatkan dari Nabi ketika beliau 

ditanya mengenai Ismu Allāh al-A’ẓam, beliau bersabda, yaitu „huwa Allāhu 

alladhi lā ilāha illā huwa, awal surah Ᾱli Imrān dan akhir surah al-Ḥashr‟. 

Shaikh Shuraikh dalam mimpinya mendengar seseorang yang mengatakan bahwa ia 

harus menemui seseorang, untuk mengetahui al-Asmā’ al-A’ẓam. Keesokan harinya, ia 

mendatangi laki-laki tersebut dan mendapatkan al-Asmā’ al-A’ẓam. Do‟a tersebut terdiri dari 

potongan-potongan ayat dari beberapa surah dalam al-Qur‟an. Do‟a yang dibaca adalah 

sebagai berikut
56

: 
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Abū Abbās, Shams al-Ma’ārif, hlm.101. 
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Ibid., 101 
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Abū Ḥāmid al-Ghazālī, Khawwāṣ al-Qur’an (t.tp:t.np, t.th), hlm. 81. 
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نزؿ .  ا   الله لَ إله إلَ هو الْ  القيوـ.الله لَ إله إلَ هو الْ  القيومإلى أخر الأي 
 هو الذى يصوركم فِ .عليك الكتاب ألْ  مصدقا اا بين يديه وأنزؿ التوراة الأي 

 الله لَ . إف الدين عند الله اا لاـ. لَ إله إلَ هو العزيز الْكيم.الأرحاـ كيي يشا 
 ذلكم الله ربكم لَ إله إلَ هو خال  ك  .إله إلَ هو لي معنكم إلى يوـ القيام  الأي 
 لَ  دركه الأبصار وهو يدرؾ الأبصار وهو . يئ  اعبدو  وهو عل  ك   يئ وكي 

 ق  . ا بع ما أوح  إليك من ربك لَ إله إلَ هو وأعر  عن ااشركين.اللطيي الخبيْ
و الأر  لَ إله إلَ  يَّأيها الناس إنِ ر وؿ لله إليكم  يعا الذى له ملك السموات

   منوا ألله ور وله الن  الأم  الذي يؤمن ألله وكلما ه وا بعو  .هو يحي  ويميت
  إف  ولوا  ق  حس  .وما أمروا الَ ليعبدوا إلَا واحدا لَ إله إلَ هو .لعلكم تهتدوف

 .الله لَ إله إلَ هو عليه  وكلت وهو رب العرش العليم

Mengenai penggunaan al-Asmā’ al-A’ẓam, al-Būnī mengatakan bahwa asmā’- asmā’ 

Allah tersebut dapan digunakan sebagai obat segala penyakit, termasuk juga penyakit buta. 

Adapun redaksi dari al-Būnī adalah sebagai berikut: 

ْ مَ يػُبِْْئُ مِنَ الْأَْ قَاِـ وَالْأَوْجَاعِ وَلتِػَعِْ يِْ  الْعَاِ يَِ  وَهُوَ الِْصْنُ الَْصِيْنُ   وَ أَفه هَذَا ااِْ

Sesungguhnya ism ini dapat menyembuhkan beberapa penyakit, dan 

menyegerakan proses penyembuhanya. Karena ia merupakan benteng yang 

membentengi. 

َ صٌْ  مِنْ إِْ مِ اِلله الْأَعْلَمِ وَيُسَمه  دُعَاُ  الْأَعْمَ  الهذِى دَعَا بِهِ اَلله  ػَرهدَ عَلَيَهِ بَصَرَُ  
 ببِػَركََتِهِ 

Asma Allah al-aẓīm dinamakan juga sebagai do‟a mengenai kebutaan, yang 

mana ketika seseorang berdoa dengan asmā’tersebut maka penglihatanya 

kembali normal sebab keberkahnya. 

Al-Būnī menjelaskan bahwa sebagian dari al-Asmā’ al-A’ẓam adalah beberapa ayat 

dari surah al-Baqarah, Ᾱli Imrān, dan Ṭāha. Hal tersebut juga dijelaskan dalam hadis riwayat 

Ibnu Mājah, dengan redaksi sebagai berikut: 

                                                 
57
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ثػَنَا عَبْدُ الرهحَْْنِ بْنُ إِبػْراَهِيمَ الدِّمَشْقِ يُّ قاَؿَ   ثػَنَا عَمْرُو بْنُ أَبِ َ لَمََ   عَنْ عَبْدِ : حَده حَده
اْ مُ اللَّهِ الْأَعْلَمُ الهذِي إِذَا دُعَِ  بِهِ أَجَابَ فِ ُ وَرٍ : اللَّهِ بْنِ الْعَلَاِ   عَنِ الْقَاِ مِ قاَؿَ 

 الْبػَقَرَةِ  وَآؿِ عِمْراَفَ  وَ ه: ثَلَاثٍ 

Telah bercerita padaku Abdurraḥmān bin Ibrāhīm al-Dimasqy, ia berkata: telah 

bercerita padaku Amr bin Abī Salamah dari Abdullāh bin al-„A‟lā‟ dari al-

Qāsim, ia berkata: bentuk al-Asmā’ al-A’ẓam yang dengannya semua do‟a 

terijabahi terdapat pada tiga surah: al-Baqarah, Ᾱli Imrān, danṬāha 

ثػَنَا أبَوُ بَكْرٍ قاَؿَ  ثػَنَا عِيسَ  بْنُ يوُنَُ   عَنْ عُبػَيْدِ اللَّهِ بْنِ أَبِ زيََِّدٍ  عَنْ َ هْرِ : حَده حَده
اْ مُ : " قاَؿَ رَُ وؿُ اللَّهِ صَله  اللهُ عَلَيْهِ وََ لهمَ : بْنِ حَوَْ ٍ   عَنْ أَسْْاََ  بنِْتِ يزَيِدَ قاَلَتْ 

 {وَإِلََكُُمْ إلَِهٌ وَاحِدٌ لََ إلَِهَ إِلَه هُوَ الرهحَْْنُ الرهحِيمُ }: اللَّهِ الْأَعْلَمُ فِ هَا ػَيْنِ ااْيػَتػَيْنِ 
 "   وَ اَتَِِِ  ُ ورَةِ آؿِ عِمْراَفَ  [163: البقرة]

Telah bercerita padaku Abū Bakr, ia berkata: telah bercerita padaku Īsābin 

Yūnus, dari Ubaidillāh bin AbīZiyād, dari Shahr bin Ḥauṣab, dari Asmā‟ binti 

Yazīd, ia berkata: Rasulullah bersabda: ismu Allāh al-A’ẓam terdapat pada dua 

ayat ini: wa ilāhukum ilāhu wāhid lā ilāha illā huwa al-raḥmān al-raḥīm, dan 

pembuka surah Ᾱli-Imrān. 

Al-Būnī mengutip sebuah hadis riwayat Ibnu Mājah yang menjelaskan manfaat al-

Asmā’ al-A’ẓam sebagai berikut: 

عَهُ مِنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ بػُرَيْدَةَ  عَنْ أبَيِهِ  قاَؿَ  عَ النهِ يُّ صَله  : عَنْ مَالِكِ بْنِ مِغْوَؿٍ  أنَههُ سَِْ سَِْ
ُ الْأَحَدُ الصهمَدُ  الهذِي  َْ : اللهُ عَلَيْهِ وََ لهمَ رَجُلًا يػَقُوؿُ  اللههُمه إِنِّّ أَْ  لَُكَ بِِنَهكَ أنَْتَ اللَّه

لَقَدْ َ َ ؿَ : يلَِدْ وَ َْ يوُلَدْ  وَ َْ يَكُنْ لَهُ كُُ وًا أَحَدٌ   ػَقَاؿَ رَُ وؿُ اللَّهِ صَله  اللهُ عَلَيْهِ وََ لهمَ 
هِ الْأَعْلَمِ  الهذِي إِذَا ُ ئَِ  بِهِ أعَْطَ   وَإِذَا دُعَِ  بِهِ أَجَابَ   اللَّهَ أِسِْْ

Dari Mālik bin Mighwal, bahwa ia mendengar dari Abdullāh bin Buraidah, 

dari ayahnya, ia berkata, “Nabi mendengar seseorang sedang berdo‟a: 

allāhumma innā as’aluka biannaka anta Allāh al-aḥadu al-ṣamadu, alladhī 

lam yalid walam yakun lahu kufuwan aḥad, lalu Rasulullah bersabda, „Ia 

benar-benar meminta pada Allah dengan namanya yang agung, yang mana 

ketika ia minta maka akan dikabulkan.” 

Penggunaan al-Asmā’ al-A’ẓam sebagai media pengobatan dari segala penyakit dapat 

dibenarkan, karena al-Asmā’ al-A’ẓam sendiri merupakan perantara do‟a yang dijanjikan 
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Ibnu Mājah Abū Abdullāh Muḥammad bin Yazīd, Sunan Ibnu Mājah, edisi 2 (t.tp: Dār Iḥya‟ al-Kutub al-

Arabiyyah, t.th), hlm.1267. 
60

Ibid.,  



 

 AL-ITQAN, Volume 5, No. 1, 2019 108 

Melacak Sumber-Sumber Penggunaan Ayat-Ayat Pengobatan  
Siti Durrotun Nafisah 
Doi: doi.org/10.47454/itqan.v5i1.709 

untuk dikabulkan, sehingga orang yang sakit dapat berdo‟a menggunakan al-Asmā’ al-A’ẓam 

untuk kesembuhannya dari segala penyakit.  

e. Al-Asmā’ al-Ḥusnā 

Al-Būnī menjelaskan beberapa asmā’ yang dapat digunakan sebagai lantaran 

pengobatan, diantaranya adalah: 

1. Mengobati penyakit mengigil kedinginan 

Allāh: 

وَمَنْ كَتػَبَهُ فِِ َ رَؼِ الشهمِْ  وَإِذَا أمَْسَكَهُ مَعَهُ يػَوَْـ َ دِيْدِ الْبػَرْدِ وَأَكْ ػَرَ مِنْ ذكِْرِِ  لََ 
 يَحُ يُّ بَِِ َِ الْبػَرْدِ الشهدِيْدِ إِذَا إِنػْتَخَمَ بِهِ صَاحُِ  الِْْمَ  البػَلْغَمِيهِ  ذَهَبَتْ لِوُقػُوْعِهًا

Barang siapa yang menulis asma Allah pada terik matahari dan menyimpanya 

sampai ia menjumpai musim sangat dingin, ia juga sering berzikir dengannya, 

maka ia tidak akan mengalami sakit kedinginan, begitu juga ketika 

dimanfaatkan seorang yang sakit demam maka demamnya akan hilang. 

2. Mengobati penyakit demam 

Raḥmān :  

َاِ وََ قَ  مِنْهُ صَاحُِ  الِْمَ  الْاَرهةِ ذَهَبَتْ عَنْهُ لِوَقْتِهَا
 وَمَنْ وََ عَهُ فِِ اا

Barang siapa yang menaruh asmā’ al-Raḥmānpada air dan meminumkannya 

pada seorang yang demam tinggi, maka Allah menghjlangkan sakit tersebut 

3. Mempermudah seorang Tabib dalam menangani penyakit pasien 

Raḥīm :  

 وَهُوَ نََِ عٌ لِْمَِيْعِ الْمََيَاتِ الْاَرهةِ وَيَكْتُُ  مَعَهُ أيَْضًا وَنػُنػَزّؿُِ مِنَ الْقُرْأَفِ مَا هُوَ ِ َ اٌ  الأيََ َ 

Asmā’ al-Raḥīm dapat memberikan manfaat pada seluruh panas tinggi, disertai 

menuliskan ayat wa nunazzilu min al-Qur’ān mā huwa shifāunsampai akhir 

ayat. 

Bāri:’  

بًا نََََ تْ مُدَاوَ هُُ فِِ  َ مَنْ دَاوََـ عَلَ  ذكِْرِِ  كَشَيَ لَهُ عَنْ عَا َ الِم اَؿُ وَإِفْ كَافَ  بَِيػْ
 الْأبَْدَانِِ وََ َ   اللهُ كُ ه مَريٍِْ  عَالَْهَُ 
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 Barang siapa yang menekuni berdzikir asmā’ al-Bāri’, maka Allah akan 

menyingkap pengetahuan, dan jika andaikan seorang tabib maka pengobatanya 

diberikan keberhasilan. Allah akan memberikan kesembuhan terhadap 

seseorang yang diobatinya 

Muḥammad bin Alwi al-Aidarus dalam kitabnya Khawwāṣ Asmā’ al-Ḥusnā li al-

Tadāwi wa Qaḍa Ḥājah mengungkapkan tentang penggunaan Asmā’ al-Ḥusnā sebagai 

pelantara do‟a antara hamba dengan Tuhannya. Ia menjelaskan bahwa ketika seorang hamba 

meminta pada Tuhanya dengan nama yang baik, maka ia berkeinginan suatu kebaikan untuk 

dirinya, sebagaimana seorang hamba ketika berdo‟a dengan asmā’ al-raḥmān,maka ia 

meminta rahmat, ketika ia berdo‟a dengan asma al-Laṭīf, maka ia berharap kelembutan, 

begitu juga ketika ia berharap kesembuhan maka dengan asma al-Shāfi.
61

 

Penggunaan Asmā’ al-Ḥusnā sebagai media dikabulkanya do‟a telah dipraktikan oleh 

Aisyah sebagaimana riwayat Ibnu Mājah dalam kitabnya Sunan Ibnu Mājah
62

, sebagai 

berikut: 

اللههُمه إِنِّّ أَْ  لَُكَ : سَِْعْتُ رَُ وؿَ اللَّهِ صَله  اللهُ عَلَيْهِ وََ لهمَ يػَقُوؿُ : عَنْ عَائِشََ  قاَلَتْ 
أِسِْْكَ الطهاهِرِ الطهيِِّ  الْمُبَارَؾِ الْأَحَ ِّ إلِيَْكَ  الهذِي إِذَا دُعِيتَ بِهِ أَجَبْتَ  وَإِذَا ُ ئِلْتَ 

وَقاَؿَ ذَاتَ : قاَلَتْ . بِهِ أعَْطيَْتَ  وَإِذَا اْ تػُرْحِْْتَ بِهِ رَحِْْتَ  وَإِذَا اْ تػُْ رجَِتَ بِهِ  ػَرهجْت
 .يََّ عَائِشَُ  هَْ  عَلِمْتِ أَفه اللَّهَ قَدْ دَلهنِِ عَلَ  الَِْ مِ الهذِي إِذَا دُعَِ  بِهِ أَجَابَ : يػَوْ ٍـ
بَغِ  لَكِ يََّ : يََّ رَُ وؿَ اللَّهِ  بَِِبِ أنَْتَ وَأمُِّ   ػَعَلِّمْنِيهِ  قاَؿَ :  ػَقُلْتُ : قاَلَتْ  إِنههُ لََ يػَنػْ

يََّ رَُ وؿَ :  ػَتػَنَ هيْتُ وَجَلَسْتُ َ اعًَ   ثُُه قُمْتُ  ػَقَبػهلْتُ رأََْ هُ  ثُُه قػُلْتُ : عَائِشَُ   قاَلَتْ 
بَغِ  لَكِ أَفْ َ سَْ ِ  :اللَّهِ  عَلِّمْنِيهِ  قاَؿَ  بَغِ  لَكِ يََّ عَائِشَُ  أَفْ أعَُلِّمَكِ  إِنههُ لََ يػَنػْ إِنههُ لََ يػَنػْ

نػْيَا  قاَلَتْ  ئًا مِنَ الديُّ اللههُمه إِنِّّ :  ػَقُمْتُ  ػَتػَوَ هْ تُ  ثُُه صَلهيْتُ ركَْعَتػَيْنِ  ثُُه قػُلْتُ : بِهِ َ يػْ
أدَْعُوؾَ اللَّهَ  وَأدَْعُوؾَ الرهحَْْنَ  وَأدَْعُوؾَ الْبػَره الرهحِيمَ  وَأدَْعُوؾَ بَِِسْْاَئِكَ الُْْسْنََ كُلِّهَا  مَا 

هَا  وَمَا  َْ أعَْلَمْ  أَفْ  ػَغِْ رَ ِ  وَ ػَرْحََْنِِ  قاَلَتْ   اَْ تَضَْ كَ رَُ وؿُ اللَّهِ صَله  : عَلِمْتُ مِنػْ
 .إِنههُ لَِ   الْأَسْْاَِ  الهتِِ دَعَوْتِ بِِاَ: اللهُ عَلَيْهِ وََ لهمَ  ثُُه قاَؿَ 

Diceritakan dari Aisyah; saya mendengar Rasulallah bersabda; Ya Allah saya 

meminta padamu dengan namamu yang suci, yang baik serta yang diberkahi, 

yang paling engkau senangi, yang mana ketika berdo‟a dengan lantaranya akan 
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Muhammad bin Alwī, Khawwas Asmā’ al-Ḥusnā li al-Tadāwī wa Qaḍā al-Hajah, edisi 3 (t.tp: Dār al-Kutub, 

2011), hlm.17. 
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engkau kabulkan, meminta dengan lantaranya engkau beri, meminta belas 

kasih lantarannya engkau mengasihi, meminta kelapangan dengan lantarannya 

engkau lapangkan. Aisyah berkata; Suatu hari Rasulallah bersabda; apakah 

engkau mengetahui sesungguhnya Allah telah menunjukkanku sebuah nama 

yang mana ketika berdo‟a dengannya akan dikabulkan, Aisyah berkata; saya 

berkata: Wahai Rasulallah demi ayahku yaitu engkau dan demi ibuku maka 

ajarilah aku tentang asma tersebut. Rasulallah bersabda: sesungguhnya hal 

tersebut tidaklah patut untukmu wahai Aisyah, Aisyah berkata; maka saya 

menarik diri dan duduk sebentar, lalu berdiri dan mencium kepalanya, lalu 

saya berkata; wahai Rasulallah ajari aku tentang asma itu, Rasulallah bersabda: 

sesungguhnya hal tersebut tidaklah patut untukmu wahai Aisyah jika aku 

mengajarimu, tidaklah patut untukmu meminta padaku sesuatu dari dunia, 

Aisyah berkata; maka saya berdiri lalu mengambil air wudhu, lalu 

melaksanakan sholat dua rakaat, lalu saya berdo‟a; Ya Allah sesungguhnya 

saya telah berdo‟a padamu, saya berdo‟a pada wahai dzat maha kasih, saya 

berdoa padamu dzat maha baik serta belas kasih, saya berdo‟a kepadamu 

dengan seluruh namamu yang baik yang nama saya tidak mengetahuinya, saya 

berharab engkau mengampuniku dan memberi belas kasihmu padaku. Aisyah 

berkata: maka Rasulalllah tersenyum dan bersabda: adapun asma‟ mustajab 

adalah nama nama yang engkau gunakan berdo‟a. 

D. Kesimpulan 

Kitab Shams al Ma’a>rif karangan Shaikh Ali> al-Bu>ni> adalah sebuah kitab yang 

memuat banyak ilmu yang bersifat “rahasia”, termasuk didalamnya membahas tentang ayat-

ayat al-Qur‟an yang digunakan sebagai pengobatan. Dalam penulisanya mengenai ayat 

pengobatan beliau mengambil dari teks lain yaitu berupa hadis-hadis baik yang tercakup 

dalam kitab hadis atau kitab selain hadis. Dari hadis-hadis tersebut ia kembangkan, sesuaikan 

dan diolah kembali sesuai dengan pemikirannya, namun tidak mengubah dari inti sari hadis.  

Diantara surah-surah yang digunakan untuk pengobatan dalam kitab Shams al Ma’a>rif 

adalah: Pertama, surah al-Fātihḥah digunakan untuk sakit secara umum juga dapat digunakan 

secara khusus seperti sakit linu, nyeri punggung, lumpuh, mata dan telinga. Kedua, surah al-

Ḥashr digunakan untuk penyakit secara umum, dengan meletakkan tangan di atas kepala. 

Ketiga, surah al-Burūj digunakan untuk menghindari dan mengobati penyakit bisul. Keempat, 

penggalan Surah al-Kahfi dan Maryam untuk menenangkan orang yang sakit, juga digunakan 

untuk menenangkan anak kecil yang sering menangis. Kelima al-Asmā’ al-A’ẓam dapat 

digunakan untuk segala penyakit secara umum, termasuk juga sakit buta, dan Keenam, al-

Asmā’ al-Husnā dapat digunakan untuk sakit menggigil kedinginan, demam, dan juga dapat 

mempermudah seorang Tabib dalam menangani penyakit pasien. 
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 Dalam penulisanya, al-Būnī memadukan antara keutamaan ayat yang dapat digunakan 

untuk ruqyah dengan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk pengobatan yang telah 

dijelaskan oleh al-Qur‟an. Sebagai contoh, ia memadukan antara hadis yang mendukung 

ruqyah menggunakan surah al-Fātiḥah dengan minyak zaitun yang telah dijelaskan oleh al-

Qur‟an keunggulan dan kelebihannya.  
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